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LANDASAN TEORITIK

A. Pengambilan Keputusan
1. Pengertian Pengambilan Keputusan

Menurut Umstot & Matlin pengambilan keputusan merupakan proses berpikir
dan perilaku yang menghasilkan suatu pilihan. ®

Orsanu dan Colly dalam mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai
serangkaian operasi kognitif yang dilakukan secara sadar, yang mencakup unsur-
unsur dari lingkungan dalam waktu dan tempat tertentu®. Sweeney dan McFarlin
mengatakan bahwa pengambilan keputusan sebagai proses dalam mengevaluasi satu
atau lebih pilihan dengan tujuan untuk meraih hasil terbaik yang diharapkan.”

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Greeberg dan Baron mendefinisikan
pengambilan keputusan sebagai proses membuat pilihan di antara beberapa pilihan®.

Menurut Davies dan Foller pengambilan keputusan dapat dijelaskan sebagai
hasil pemecahan masalah, selain itu juga harus didasari atas logika dan
pertimbangan, penetapan alternatif terbaik, serta harus mendekati tujuan yang telah

ditetapkan’.
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Robbins menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah pilihan yang
dibuat di antara dua atau lebih alternatif yang ada®.

Menurut Hastjarjo pengambilan keputusan juga dapat dipelajari dari sudut
tingkat resiko yang menyertainya. Sebagian keputusan yang dibuat seseorang dalam
keadaan yang sedikit atau tanpa resiko (riskless choice). Sementara itu sebagian
keputusan yang lain harus dibuat dalam suasana yang mengandung resiko (risky

choice)®.

2. Aspek Pengambilan keputusan

Irving & Mann membagi aspek-aspek pengambilan keputusan dalam 3
bagian, yaitu®:

a. Kemampuan menghadapi tantangan
kemampuan seseorang dalam menghadapi suatu situasi yang mengganggu
atau menarik perhatiannya yang merupakan langkah pencarian perbedaan
antara situasi yang terjadi dengan situasi yang ingin dicapai.

b. Kemampuan untuk mempertimbangkan beberapa alternatif
pencarian kemungkinan yang dapat ditempuh berdasarkan data dan
permasalahan yang ada dan menganalisa setiap alternatif menurut kriteria
tertentu.

c. Kemampuan melakukan pengambilan keputusan dan menerima resiko dari
pengambilan keputusan
pemilihan terhadap alternatif terbaik yang dilakukan atas kriteria tertentu
dan skala prioritas tertentu dengan tetap mempertimbangkan dan

bertanggung jawab atas konsekuensi-konsekuensi yang dapat terjadi.
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3. Faktor Pengambilan Keputusan

Menurut Setiadi, ada beberapa faktor yang menentukan, yaitu**:

a. Faktor budaya
kebudayaan, sub budaya, dan kelas sosial. Kebudayaan atau budaya menjadi
salah satu sebagai faktor penentu dalam pengambilan keputusan, hal ini
karena budaya mempengaruhi perilaku, sikap, dan nilai dalam masyarakat
yang diturunkan dari generasi ke generasi. Salah satu perilaku kebudayaan
yang mempengaruhi individu dalam setiap kelompok adalah pengambilan
keputusan.

b. Faktor sosial
keluarga, dan peran status. Keluarga berperan dalam pengambilan keputusan
karena keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil artinya, orang yang
paling terdekat atau intensif berinteraksi dengan individu yang akan
melakukan suatu pengambilan keputusan.

c. Faktor pribadi
umur dan tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya
hidup, kepribadian dan konsep diri. Pribadi merupakan faktor penentu
pengambilan keputusan, hal ini yang dimaksudkan adalah salah satu faktor
pribadi misalnya pada umur dan tahapan dalam siklus hidup, ketika umur
individu yang belum matang pada tahap perkembangannya akan terjadi emosi
yang belum stabil dan akhirnya akan berpengaruh pada pengambilan
keputusan.

d. Faktor-faktor psikologis
motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap. Psikologis juga
merupakan dari faktor penentu pengambilan keputusan, hal ini dapat
dijelaskan karena pada faktor psikologis yang ada akan mendorong
bagaimana individu dalam mempersepsikan suatu sikap dan kepercayaan

yang mudah dipengaruhi oleh seseorang untuk suatu pengambilan keputusan.

1 Setiadi. N. J. 2008. Perilaku Konsumen dan Implikasi Untuk Strategi dan Penelitian Pemasaran. Jakarta:
Kencana. Hal 10-14



4. Dasar Pengambilan Keputusan

Menurut George R.Terry dan Brinckloe disebutkan dasar-dasar pendekatan

dari pengambilan keputusan yang dapat digunakan yaitu*? :

1.

Intuisi

Pengambilan keputusan yang didasarkan atas intuisi atau perasaan memiliki
sifat subjektif sehingga mudah terkena pengaruh. Pengambilan keputusan
berdasarkan intuisi ini mengandung beberapa keuntungan dan kelemahan.
Pengalaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat bagi
pengetahuan praktis karena pengalaman seseorang dapat memperkirakan
keadaan sesuatu, dapat diperhitungkan untung ruginya terhadap keputusan
yang akan dihasilkan. Orang yang memiliki banyak pengalaman tentu akan
lebih matang dalam membuat keputusan akan tetapi, peristiwa yang lampau
tidak sama dengan peristiwa yang terjadi kini

Fakta

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan keputusan yang
sehat, solid dan baik. Dengan fakta, maka tingkat kepercayaan terhadap
pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang dapat menerima
keputusan-keputusan yang dibuat itu dengan rela dan lapang dada

Wewenang

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan oleh

pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya

© Syamsi, Ibnu. Pengambilan Keputusan (Decision Making). Jakarta : Bina Aksara. 1989



kepada orang yang lebih rendah kedudukannya. Pengambilan keputusan
berdasarkan wewenang ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan.
. Logika/Rasional
Pengambilan keputusan yang berdasarkan logika ialah suatu studi yang
rasional terhadap semua unsur pada setiap sisi dalam proses pengambilan
keputusan. Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasional,
keputusan yang dihasilkan bersifat objektif, logis, lebih transparan, konsisten
untuk memaksimumkan hasil atau nilai dalam batas kendala tertentu,
sehingga dapat dikatakan mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa yang
diinginkan.

Pada pengambilan keputusan secara logika terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan, yaitu :
a) kejelasan masalah
b) orientasi tujuan
€) pengetahuan alternatif
d) preferensi yang jelas

e) hasil maksimal



5. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan

Berikut adalah pemaparan langkah-langkah pengambilan keputusan yang

biasa terjadi pada individu :

a. Pengenalan dan pendefinisian atas suatu masalah atau suatu peluang.
Langkah ini merupakan respon terhadap suatu masalah, ancaman yang
dirasakan, atau kesempatan dibayangkan. Untuk mengenali dan
mendefinisikan masalah atau peluang, para pengambil keputusan
memerlukan informasi mengenai lingkungan, keuangan, dan operasi.

b. Pencarian atas tindakan alternatif dan kuantifikasi atas konsekuensinya
Ketika definisi dari masalah atau peluang selesai, pencarian untuk
program alternatif tindakan dan kuantifikasi konsekuensi mereka
dimulai. Pada langkah ini, sebagai alternatif praktis sebanyak mungkin
diidentifikasi dan dievaluasi. Pencarian sering dimulai dengan melihat
masalah serupa yang terjadi di masa lalu dan tindakan yang dipilih pada
saat itu. Jika saja dipilih tindakan bekerja dengan baik, mungkin akan
diulangi. Jika  tidak, pencarian alternatif tambahan akan
diperpanjang.Dalam tahap ini, sebanyak mungkin alternatif yang praktis
didiefinisikan dan dievaluasi.

c. Pemilihan alternatif yang optimal atau memuaskan.

Tahap yang paling penting dalam proses pengambilan keputusan adalah
memilih salah satu dari beberapa alternatif. Meskipun langkah ini

mungkin memunculkan pilihan rasional, pilihan terakhir sering



didasarkan pada pertimbangan politik dan psikologis daripada fakta
ekonomi.

d. Penerapan dan tindak lanjut.
Kesuksesan atau kegagalan dari keputusan akhir bergantung pada
efisiensi penerapannya. Pelaksanaan hanya akan berhasil jika individu-
individu yang memiliki kontrol atas sumber daya organisasi yang
diperlukan untuk melaksanakan keputusan (misalnya, uang, orang, dan

informasi) benar-benar berkomitmen untuk membuatnya bekerja.

6. Pengambilan Keputusan Menurut Perspektif Islam

Di dalam islam pengambilan keputusan bagi pemimpin yang beriman selalu
dapat mencari dan menemukan dasarnya di dalam firman-firman Allah SWT dan
Hadist Rasullullah SAW. Tanpa bertolak dari dasar firman Allah SWT atau Hadis
Rasul dalam mengambil keputusan, seorang pemimpin dapat terjerumus menjadi
bid’ah. Keputusan seperti itu akan di kutuk Allah SWT karena bersifat
memperturutkan hawa nafsu yang di tuntun setan®.

Proses pengambilan keputusan dalam islam menurut Hadari Nawawi dalam
bukunya yang berjudul “kepemimpinan Menurut Islam”, yang bersifat apriori
berlangsung sebagai berikut :

a) Menghimpun dan melakukan pencatatan serta pengembangan data, yang
jika perlu dilakukan melalui kegiatan penelitian, sesuai dengan bidang yang

akan di tetapkan keputusannya.

 Nawawi, Hadari. 1993. Kepemimpinan Menurut Islam. Yogyakarta : Gajah Mada University Press Hal, 64-77



b)

d)

f)

Menghimpun firman-firman Allah SWT dan Hadist Rasulullah SAW
sebagai acuan utama, sesuai dengan bidang yang akan di tetapkan
keputusannya.

Melakukan analisis data merujuk pada firman-firman Allah SWT dan hadist
Rasulullah SAW, untuk memisahkan dan memilih yang relevan dan tidak
relevan untuk di rangkai menjadi kebulatan

Memantapkan keputusan yang ditetapkan, setelah meyakini tidak
bertentangan dengan kehendak Allah SWT berdasarkan firman-firman-Nya
dan Hadist Rasulullah SAW.

Melaksanakan keputusan secara operasional dalam bentuk kegiatan-kegiatan
kongkrit oleh para pelaksana.

Menghimpun data operasional sebagai data baru, baik yang mendukung
ataupun yang menolak keputusan yang telah ditetapkan. Data tersebut dapat
di pergunakan langsung untuk memperbaiki keputusan sebagai umpan balik

(feedback), apabila ternyata terdapat kekeliruan.

Pengambilan keputusan yang bersifat opostriori di dalam islam menurut

Hadani adalah :

a) Ijma’

Ijma’ memiliki arti pemufakatan, persetujuan,dan penyesuaian pendapat.
Dengan demikian ijma’ adalah persetujuan di antara para ulama Islam di
masa sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Pendapat tersebut terutama berasal
dari Imam Hambali dan Imam Hanafiah, yang hanya menerima ijma’

sampai pada masa sahabat (Khalifahu Rasyiddin). Dikatannya : “ barang



b)

d)

siapa mendakwa ijma’ sesudah sahabat adalah kedustaan semata” Imam
Hambali berpegang pada ijma’ berkenaan dengan sesuatu yang paling
bermanfaat bagi masyarakat. Sedang Imam Hanafi berpegang pada
pendirian bahwa ijma’ harus sesuatu yang baik dan dapat di terima oleh
akal. Namun kedua Imam itu sepakat bahwa sumbernya harus bersandar
pada Al-Qur’an dan Hadist

Qiyas

Qiyas pada Dasarnya membandingkan atau menyamakan. Pengertian Qiyas
yang lebih luas adalah menyatakan suatu (hukum) yang ada nashnya di
dalam Al-Qur’an dan Hadist, karena ada ‘illat persamaannya. Pengertian
Qiyas yang lain adalah menghubungkan suatu perkara yang didiamkan oleh
syar’i dengan yang di nashkan pada hukum, karena ‘illat yang sama antara
keduanya.

Taqlid

Dalam proses pengambilan keputusan, islam mengenal juga bentuk Taqlid.
Taqglid berarti menerima, mengambil perkataan atau pendapat orang lain
yang tidak ada hujjah (alasannya) dari Al-Qur’an dan Hadist. Pengertian
lain mengatakan Taglid adalah mengikuti orang yang terhormat atau
dipercaya dalam suatu hukum, dengan tidak memeriksa lagi benar atau
salahnya, baik atau buruknya, manfaat atau mudaratnya hukum itu.

Ittiba’

Ittiba’ berarti mengikuti dan menurut segala yang di perintahkan, yang

dilarang dan yang dibenarkan Rasulullah SAW. Dengan kata lain Ittiba’



adalah mengerjakan agama dengan mengikuti segala sesuatu yang pernah
diterangkan atau di contohkan Rasullullah SAW, baik berupa perintah atau
larangan maupun yang dibenarkannya.
e) ljtihad

ljtihad sebagai proses pengambilan keputusan apostriori berarti usaha yang
sungguh-sungguh sampai menghabiskan kesanggupan seorang fagih (ahli
hukum agama) dalam menyelidiki dan memeriksa keterangan dalam Al-
Qur’an dan Hadist, untuk memperoleh atau menghasilkan sangkaan
menetapkan hukum syara’ yang diamalkan dengan jalan mengeluarkan
hukum dari kedua sumber tersebut.

Sedangkan menurut Al-Qur’an, pengambilan keputusan berada pada

beberapa ayat sebagai berikut :

Pada surat Al-Anfaal ayat 19, As —Syuura’ 10 dan 38

L. LY Y - /)";4 c -
NE (5 o5 A8 1p3505 ofy WS 568 143 oy (-_.JJt 3ab Ty2esaics o
.u«—«yﬂﬂ/ ubuffﬂﬂz-; i

Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, Maka telah datang keputusan
kepadamu; dan jika kamu berhenti; Maka Itulah yang lehih baik bagimu; dan jika
kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula); dan angkatan perangmu sekali-kali
tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahayapun, biarpun Dia banyak dan

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman.
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Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, Maka putusannya (terserah) kepada Allah.
(yang mempunyai sifat-sifat demikian) lItulah Allah Tuhanku. kepada-Nya lah aku

bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembali.
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dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan

mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.
B. Kecerdasan Emosional

1. Pengertian emosi

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal
mutlak dalam emosi. Menurut Daniel Goleman emosi merujuk pada suatu perasaan
dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk

bertindak™*.

Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam

diri individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati

% Goleman, Daniel. 2003. Kecerdasan Emosional; Mengapa EI Lebih Penting Darip ada IQ.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal, 411.



seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong

seseorang berperilaku menangis.

Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi,
emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, karena emosi
dapat merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat

mengganggu perilaku intensional manusia™.

Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macam emosi, antara lain
Descrates. Menurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire (hasrat), hate (benci),
Sorrow (sedih/duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy (kegembiraan).
Sedangkan JB Watson mengemukakan tiga macam emosi, yaitu : fear (ketakutan),

Rage (kemarahan), Love (cinta).

Daniel Goleman mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak berbeda

jauh dengan kedua tokoh di atas, yaitu®® :
a. Amarah : Beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati

b. Kesedihan : Pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi

diri, putus asa

c. Rasatakut : Cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut

sekali, waspada, tidak tenang, ngeri

d. Kenikmatan : Bahagia, gembira, riang, puas, riang, senang, terhibur,

bangga

B Prawitasari,1995

16 Goleman, Daniel. 2003. Kecerdasan Emosional; Mengapa EI Lebih Penting Darip ada I1Q.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal, 411.



e. Cinta . Penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan

hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih

f.  Terkejut : Terkesiap, terkejut
g. Jengkel : Hina, jijik, muak, mual, tidak suka
h. Malu : Malu hati, kesal

Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa semua emosi menurut Goleman
pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai macam emosi itu
mendorong individu untuk memberikan respon atau bertingkah laku terhadap
stimulus yang ada. Dalam the Nicomachea Ethics pembahasan Aristoteles secara
filsafat tentang kebajikan, karakter dan hidup yang benar, tantangannya adalah

menguasai kehidupan emosional kita dengan kecerdasan.

Nafsu, apabila dilatih dengan baik akan memiliki kebijaksanaan; nafsu
membimbing pemikiran, nilai, dan kelangsungan hidup kita. Tetapi, nafsu dapat
dengan mudah menjadi tak terkendalikan, dan hal itu seringkali terjadi. Menurut
Avristoteles, masalahnya bukanlah mengenai emosionalitas, melainkan mengenai

keselarasan antar emosi dan cara mengekspresikan®’.

Menurut Mayer orang cenderung menganut gaya-gaya khas dalam menangani
dan mengatasi emosi mereka, yaitu : sadar diri, tenggelam dalam permasalahan, dan

pasrah. Dengan melihat keadaan itu maka penting bagi setiap individu memiliki

7 Goleman, Daniel. 2003. Kecerdasan Emosional; Mengapa EI Lebih Penting Darip ada I1Q.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal, 16



kecerdasan emosional agar menjadikan hidup lebih bermakna dan tidak menjadikan

hidup yang di jalani menjadi sia-sia.*®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu
perasaan (afek) yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku

terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya.

2. Pengertian kecerdasan emosional

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University
of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya

penting bagi keberhasilan®.

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering

disebut EQ sebagai :

“himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau
perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah
semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan
tindakan.”%.

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat
menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama
orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan

kecerdasan emosional.

Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau keterampilan

kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan

“®Ibid. Hal, 65.
' Saphiro, Lawrence E. (1998). Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak. Jakarta : Gramedia. Hal, 8
20 s
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konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh

faktor keturunan®.,

Sebuah model pelopor lain tentang kecerdasan emosional diajukan oleh Bar-
On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, yang mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tututan dan

tekanan lingkungan?.

Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (Goleman, 2000 : 50-
53) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang
penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan
yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu linguistik, matematika/logika, spasial,
kinestetik, musik, interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh
Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai

kecerdasan emosional®.

Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dari :”kecerdasan antar pribadi
yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka,
bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu membahu dengan kecerdasan.
Sedangkan kecerdasan intra pribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetapi terarah

ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk suatu model diri

2! saphiro, Lawrence E. (1998). Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak. Jakarta : Gramedia. Hal, 10
22Goleman, Daniel. (2000). Emitional Intelligence (terjemahan). Jakata : PT Gramedia Pustaka Utama. Hal, 180
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sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan untuk menggunakan

modal tadi sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara efektif.”**

Dalam rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa inti kecerdasan antar
pribadi itu mencakup “kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan
tepat suasana hati, temperamen, motivasi dan hasrat orang lain.” Dalam kecerdasan
antar pribadi yang merupakan kunci menuju pengetahuan diri, ia mencantumkan
“akses menuju perasaan-perasaan diri seseorang dan kemampuan untuk membedakan

perasaan-perasaan tersebut serta memanfaatkannya untuk menuntun tingkah laku”.?®

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut, Salovey
memilih kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan
sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan emosional pada diri individu.
Menurutnya kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain

(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.*®

Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang
mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with
intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness
of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian

diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.?’

> Goleman, Daniel. 2003. Kecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Darip ada 1Q.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal, 52.

*> Goleman, Daniel. 2003. Kecerdasan Emosional; Mengapa E| Lebih Penting Darip ada IQ.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal, 53.

% |bid. Hal, 57

?" Ibid. Hal 512



Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kecerdasan emosional adalah
kemampuan mahasiswa untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk

membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

3. Aspek Kecerdasan Emosional

Goleman mengutip Salovey menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam
definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan memperluas

kemampuan tersebut menjadi lima kemampuan utama, yaitu® :
a. Mengenali Emosi Diri

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari
kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai
metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer
(Goleman, 2002 : 64) kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati
maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu
menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran
diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu
prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah

menguasai emosi®°.

%8 Goleman, Daniel. 2003. Kecerdasan Emosional; Mengapa EI Lebih Penting Darip ada I1Q.
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b. Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani perasaan
agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap
terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan,
yang meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan
kita. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat
yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan

yang menekan.
c. Memotivasi Diri Sendiri

Presatasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang
berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan
mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang

positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri.
d. Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. Menurut
Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli,
menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki
kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang

tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain



sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap

perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain®.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang yang mampu
membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih mampu menyesuiakan diri
secara emosional, lebih populer, lebih mudah beraul, dan lebih peka®.
Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu
membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa
frustasi®’. Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga memiliki
kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri,
mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut

mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.
e. Membina Hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang
menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi*.
Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam
keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang

diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina hubungan ini akan
sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu

berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam

3% Goleman, Daniel. 2003. Kecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Darip ada 1Q.
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lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya
berkomunikasi. Ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lain dapat
dijadikan petunjuk positif bagaimana mahasiswa mampu membina hubungan
dengan orang lain. Sejauh mana kepribadian mahasiswa berkembang dilihat

dari banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mengambil komponen-komponen
utama dan prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan emosional sebagai faktor untuk

mengembangkan instrumen kecerdasan emosional
4. Kecerdasan Emosional Menurut Perspektif Islam

Bentuk-bentuk kecerdasan qalbiah seperti kecerdasan intelektual, emosi,
moral, spiritual, dan beragama sulit dipisahkan, sebab semuanya merupakan perilaku
galbu. Barangkali yang dapat membedakannya adalah niat dan motivasi yang
mendorong perilaku galbiah, apakah perilaku itu berasal dari insaniah atau ilahiah.

Adapun bentuk-bentuk kecerdasan galbiah yaitu :

a) kecerdasan ihkbat, yaitu kondisi galbu yang memiliki kerendahan dan
kelembutan hati, merasa tenang dan khusyu dihadapan Allah, dan tidak
menganiaya orang lain. Kecerdasan ikhbat dapat diartikan sebagai kondisi
galbu yang kembali dan mengabdi dengan kerendahan hati kepada Allah,
merasa tenang jika berzikir kepada-Nya, tunduk dan dekat kepada-Nya.
Kondisi ikhbat merupakan dasar bagi terciptanya kondisi jiwa yang

tenang, yakin dan percaya kepada Allah.



b)

d)

f)

kecerdasan zuhud. Secara harfiah zuhud berarti berpaling, menganggap
hina dan kecil, serta tidak merasa butuh terhadap sesuatu. Kecerdasan
zuhud memiliki tiga tingkatan : pertama, zuhud dari hal-hal yang syubhat.
Kedua, zuhud dari penggunaan harta yang berlebihan. Dan ketiga, zuhud
dalam zuhud.

kecerdasan wara’. Wara’ adalah mejaga diri dari perbuatan yang tidak
baik, yang dapat menurunkan derajat dan kewibawaan diri seseorang.
kecerdasan dalam berharap baik (Raja’). Raja’ ialah berharap terhadap
sesuatu kebaikan terhadap Allah SWT dengan disertai usaha yang
sungguh-sungguh dan tawakkal. Hal itu tentunya berbeda dengan al-
Tamanni (angan-angan), sebab merupakan harapan dengan bermalas-
malasan tanpa disertai dengan usaha. Raja’ dapat berupa harapan
seseorang terhadap pahala setelah ia melakukan ketaatan kepada Allah
SWT, atau harapan ampunan darinya setelah ia bertobat dari dosanya.
kecerdasan Ri’ayah. lalah memelihara pengetahuan yang pernah diperoleh
dan mengaplikasikannya dengan perilaku nyata. llmu tanpa amal ibarat
pohon tanpa buah, ilustrasi ini menunjukkan bahwa pendekatan perolehan
ilmu bukan hanya melalui fakulta piker belaka, tapi juga harus
menyertakan fakulta dzikir. Gabungan keduanya akan melahirkan ulul al-
bab, yaitu orang yang beriman dan beramal shaleh. Dan kecerdasan ini
merupakan bentuk kecerdasan intelektual-galbiah.

kecerdasan Mugorrobah. Yaitu berarti kesadaran seseorang bahwa Allah

SWT mengetahui dan mengawasi apa yang dipikirkan, dirasakan, dan



9)

h)

)

K)

diperbuatnya baik lahir maupun batin. Sehingga tidak sedetikpun waktu
yang terbuang untuk mengingat-Nya.

kecerdasan lkhlas. Yaitu kemurnian dan ketaatan yang ditujukan kepada
Allah semata, dengan cara membersihkan perbuatan baik lahir maupun
batin. Menurut al-Qurthubi dalam tafsirnya, ikhlas dikaitkan pada kondisi
ibadah seseorang yang terhindar dari perbuatan penyekutuan Tuhan
dengan sesuatu.

kecerdasan istiqgomah. lalah berarti melakukan suatu pekerjaan baik
melalui prinsip kontinuitas dan keabadian.

kecerdasan Tawakkal, yaitu menyerahkan diri sepenuh hati, sehingga tiada
beban psikologis yang dirasakan. Dalam hal ini tawakkal yang dimaksud
adalah mewakili atau menyerahkan semua urusan kepada Allah SWT,
sebagai Zat yang mampu menyelesaikan semua urusan.

Kecerdasan Sabar. Berarti menahan, maksudnya menahan diri dari hal-hal
yang dibenci dan menahan lisan agar tidak mengeluh. kecerdasan Ridho,
adalah rela terhadap apa yang dimiliki dan diberikan. Ridho merupakan
kedudukan spiritual seseorang yang diusahakan setelah ia melakukan
tawakkal. Untuk mengukur benar tidaknya ridho seseorang.

kecerdasan Syukur, adalah menampakkan nikmat Allah SWT. Syukur
dilakukan dengan tiga tahap; pertama, mengetahui nikmat, dengan cara
memasukkan dalam ingatan bahwa nikmat yang diberikan oleh pemberi
telah sampai pada penerima. Kedua, menerima nikmat dengan cara

menampakkan pada pemberi bahwa ia sangat butuh terhadap pemberian-



Nya dan tidak minta lebih. Ketiga, memuji pemberian-nya dengan cara

membaca hamdalah.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaaan emosi sebagai sumber energi, informasi
koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Dapat dikatakan bahwa EQ adalah

kemampuan mendengar suara hati sebagai sumber informasi.

Untuk pemilik EQ yang baik, baginya informasi tidak hanya didapat lewat
panca indera semata, tetapi ada sumber yang lain, dari dalam dirinya sendiri yakni
suara hati. Malahan sumber informasi yang disebut terakhir akan menyaring dan

memilah informasi yang didapat dari panca indra.

Substansi dari kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan dan
memahami untuk kemudian disikapi secara manusiawi. Orang yang EQ-nya baik,
dapat memahami perasaaan orang lain,dapat membaca yang tersurat dan yang
tersirat, dapat menangkap bahasa verbal dan non verbal. Semua pemahaman tersebut
akan menuntutnya agar bersikap sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
lingkungannya dapat dimengerti kenapa orang yang EQ-nya baik, sekaligus
kehidupan sosialnya juga baik. Lain tidak karena orang tersebut dapat merespon

tuntutan lingkungannya dengan tepat.

Mengacu pada paparan di atas dapat disimpulkan bahwa EQ berkaitan erat
dengan kehidupan keagamaan. Apabila petunjuk agama dijadikan panduan
kehidupan, maka akan berdampak positif terhadap kecerdasan emosional dan

begitupula sebaliknya.



Sedangkan menurut Al-Qur’an ada beberapa ayat yang memaparkan tentang

kecerdasan emosional diantaranya sebagai berikut :

a) Surat Ar-rum ayat 21
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

b) Surat Al-Bagarah ayat 76 dan 197
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Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata:"
Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, lalu
mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin)
apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat

mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?"



G5 50T 3 Ui N5 3528 5 85 58 2T < e cf 08 o o2 3321 LT

ST 36 05805 a3l 55 B 1,855 TG 25 5 1,08
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. Barangsiapa yang menetapkan
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats berbuat
Fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu
kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan
Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai

orang-orang yang berakal

c) Surat Ali-Imron ayat 118
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-
hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang
menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah Kami

terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.



d) Surat At-Thalag ayat 10
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Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, Maka bertakwalah kepada Allah
Hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu) orang-orang yang beriman.

Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan kepadamu.

e) Surat Al-Hasyr ayat 2
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Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. kamu tidak menyangka, bahwa
mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; Maka Allah mendatangkan kepada
mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. dan Allah
melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka
ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai

wawasan.



f) Surat Al-An’am ayat 65
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Katakanlah: " Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas
kamu atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-
golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu
keganasan sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-

tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami(nya)"

C. Masalah
1. Pengertian Masalah
Masalah adalah kesenjangan (discrepancy) antara apa yang seharusnya

(harapan) dengan apa yang ada dalam kenyataan sekarang.

Kesenjangan tersebut dapat mengacu ke ilmu pengetahuan dan teknologi,
ekonomi, politik, sosial budaya, pendidikan dan lain sebagainya. Penelitian

diharapkan mampu mengantisipasi kesenjangan-kesenjangan tersebut.

Masalah yang perlu dijawab melalui penelitian cukup banyak dan bervariasi

misalnya masalah dalam bidang pendidikan saja dapat dikategorikan menjadi



beberapa sudut tinjauan yaitu masalah kualitas, pemerataan, relevansi dan efisiensi

pendidikan®*.

Sedangkan Dalam ranah ilmu sosial, Masalah sosial yang didefinisikan

Robert K Merton sebagai “ketidaksesuaian yang signifikan dan tidak diinginkan”

antara standar kebersamaan dan kondisi nyata. Atau dengan kata lain,”Sebuah situasi

tak terduga yang tidak sejalan dengan tata nilai yang dianut sekelompok orang yang

menyetujui bahwa perlu adanya tindakan untuk mengatasi situasi”.

Menurut Akhmad Guntar masalah dibagi menjadi 3 pengertian yaitu

a)

b)

Masalah adalah sebuah kesempatan untuk berkembang. Sebuah masalah bisa
merupakan sebuah tendangan peluang, kesempatan untuk keluar dari stagnan,
kebosanan atau status quo serta apapun yg dimaksudkan untuk membuat
suatu kondisi jadi lebih baik. Perlu dicatat baik-baik bahwa yang disebut
masalah tidaklah harus merupakan akibat dari kejadian buruk atau faktor
eksternal.

Masalah adalah perbedaan antara kondisi sekarang dan kondisi yg
diharapkan. Sebuah masalah bisa muncul berkat adanya pengetahuan atau
pemikiran baru. Ketika seseorang tahu di mana posisi sekarang dan ke mana
hendak menuju maka orang tersebut sudah punya sebuah masalah terkait
bagaimana agar bisa sampai pada tujuan yg diharapkan.

Masalah adalah hasil dari kesadaran bahwa kondisi yg sekarang terjadi

belumlah sempurna dan keyakinan bahwa masa depan bisa dibuat jadi lebih

** Riyanto, 2001. Hal, 1



baik. Keyakinan bahwa harapan bisa tercapai akan membuat seseorang
memiliki sasaran untuk masa depan yang lebih baik. Harapan membuat diri
sendiri merasa tertantang dan tantangan semacam ini juga layak juga disebut

sebagai masalah

D. Keterikatan kecerdasan emosional dan Pengambilan Keputusan
J. Dann mengartikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan dalam
menggunakan emosi-emosi seseorang yang membantu memecahkan masalah-

masalah dan menjalani kehidupan secara lebih efektif®

E. Hipotesis

Berdasarkan uraian teoritik di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Hipotesis alternatif (Ha) : “Ada hubungan antara kecerdasan emosional

dengan pengambilan keputusan masalah”

2. Hipotesis nihil (Ho) : “Tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional

dengan pengambilan keputusan masalah”
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